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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

 Profesi yang dijalani oleh seorang akuntan, terutama saat berperan menjadi 

auditor dan melaksanakan tugas atas perikatan audit bukanlah sesuatu yang 

mudah untuk dilakukan. Profesi ini juga dianggap penting karena pada era 

globalisasi saat ini, semakin menjamurnya perusahaan di berbagai bidang yang 

membutuhkan laporan keuangan yang relevan baik pihak internal maupun 

eksternal untuk membuat keputusan. Tidak sembarang orang dapat diberi 

wewenang untuk melakukan penugasan audit dan menjalankan profesi ini karena 

terkadang sebagai seorang yang dianggap profesional dibidangnya, akuntan 

publik juga dapat menghadapi dilema etis yang melibatkan berbagai pilihan yang 

saling bertentangan. Dilema etis dapat terjadi karena profesi seorang auditor akan 

memiliki hubungan yang sangat berbeda dengan pengguna jasanya jika 

dibandingkan dengan profesi lainnya. Hal tersebut dapat dikatakan demikian 

karena output yang dihasilkan dari jasa pemeriksaan seorang auditor tidak hanya 

dipertanggung jawabkan kepada satu pihak, namun kepada berbagai pihak 

pengguna laporan keuangan tersebut. 

 Seorang akuntan tidak hanya dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan 

yang luas dan terbaru dibidangnya yang sebagaimana kita ketahui bahwa selalu 

ada pembaharuan dari IAPI (Ikatan Akuntan Publik Indonesia) yang berkaitan 
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dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) serta adanya kewajiban 

untuk mematuhi Kode Etik Profesi Akuntan Publik. Untuk menjadi seorang 

akuntan yang profesional, mereka harus menjadi pihak pertama untuk 

memberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan perusahaan bebas 

dari salah saji material serta seorang akuntan harus mampu memenuhi dan 

memprioritaskan tanggung jawab mereka terhadap publik (Siregar & Nahumury, 

2015). Auditor juga dituntut untuk memperoleh bukti yang andal serta objektif 

untuk mempertanggungjawabkan pekerjaannya. Maka dari itu, di lingkungan 

industri yang kompetitif seperti sekarang, auditor dituntut untuk selalu 

meningkatkan kinerjanya agar mampu bersaing di era globalisasi saat ini. 

 Informasi keuangan harus bersifat relevan dan dapat diandalkan agar 

informasi yang ada di laporan keuangan bermanfaat bagi penggunanya. Hal 

tersebut merupakan karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut Statement 

of Financial Accounting Concept (SFAC) No.2. Maka dari itu, informasi 

keuangan yang bersifat relevan dan dapat diandalkan merupakan syarat yang 

wajib dipenuhi karena menurut Standar Akuntansi Keuangan, terdapat tujuh pihak 

yang akan menggunakan informasi dari laporan keuangan. Pihak-pihak tersebut 

adalah investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, pelanggan, pemerintah 

dan masyarakat. 

 Berbagai tuntutan itulah yang mengharuskan seorang akuntan untuk 

memiliki profesionalitas, integritas, serta independensi yang tinggi. Dalam 

menjalankan pekerjaan profesionalnya, seorang akuntan publik memiliki dua 

tanggung jawab yang harus diembannya. Pertama, menjaga kerahasiaan informasi 
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yang didapat ketika melaksanakan penugasan dan kedua, menjaga mutu serta 

kualitas pekerjaan profesionalnya (Ramadhan & Kusumawati, 2018). Karena 

semakin maraknya isu mengenai manipulasi pada laporan keuangan, seorang 

auditor memiliki tugas tidak hanya sekedar memberikan opini atas laporan 

keuangan perusahaan, tetapi harus mempertanggungjawabkan opini audit yang 

tercantum di laporan auditor independen yang dibuatnya (Rahayu & Badera, 

2017).  

Kasus-kasus manipulasi inilah yang membuat stockholders, shareholders, 

dan stakeholders terkadang mengurangi kepercayaan mereka terhadap akuntan 

publik terhadap pemeriksaan kewajaran laporan keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, masyarakat luas dapat meragukan independensi yang dimiliki akuntan 

publik. Hal ini juga dapat menggambarkan menurunnya tingkat kinerja auditor, 

yang dimana menurut Hopwood (1974) dalam Arumsari & Budiartha (2016) 

kinerja auditor dapat dikatakan apabila jika seorang auditor dapat menemukan dan 

mengidentifikasi hasil pemeriksaan dari kegiatan pemeriksaan kegiatan bisnis 

perusahaan yang dirangkum dalam laporan keuangan atas pengelolaan dan 

tanggung jawab keuangan perusahaan. Proses audit sampai dengan penyelesaian 

audit dilakukan oleh satu tim yang akhirnya akan menghasilkan produk opini 

audit. 

 Persepsi buruk masyarakat umum juga didukung dengan adanya skandal 

akuntansi yang terjadi. Seperti kasus manipulasi akuntansi yang bisa terbilang 

menggemparkan dunia dan diingat oleh khalayak ramai hingga saat ini adalah 

kasus Enron Corp. Perusahaan ini secara mengejutkan dinyatakan pailit pada 2 
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Desember 2001 yang sebelumnya dinyatakan opini audit wajar tanpa 

pengecualian oleh kantor akuntan Arthur Endersen yang termasuk dalam jajaran 

big four. KAP Arthur Endersen terbukti telah membantu manajemen Enron dalam 

melakukan manipulasi laporan keuangan serta melanggar kode etik profesi karena 

KAP Arthur Endersen tidak hanya menyediakan jasa audit tetapi sekaligus 

sebagai konsultan bisnis Enron. Manajemen Enron Corp telah melakukan 

manajemen laba yang dimana pada laporan keuangannya menaikkan pendapatan 

menjadi US$600 juta dan ternyata pada laporan keuangannya juga disembunyikan 

hutang sebesar US$1,2 miliar yang dilakukan dengan teknik pendanaan diluar 

neraca (off balance sheet) dan masih banyak kasus internasional lainnya. 

 Fenomena kasus penyimpangan audit yang terjadi di dalam negeri adalah 

kasus yang dialami oleh Kantor Akuntan Publik yang berafiliasi dengan Ernst & 

Young (EY) di Indonesia yaitu KAP Purwantono, Suherman, dan Suteja. Public 

Company Accounting Oversight Board (PCAOB) sebagai regulator audit yang 

berada di Amerika Serikat menetapkan telah terjadi kasus penyimpangan 

pemeriksaan yang dilakukan oleh afiliasi EY terhadap audit yang dilakukan 

kepada kliennya. Penyimpangan audit tersebut dapat terdeteksi ketika mitra EY 

melakukan kajian atas hasil audit kantor akuntan yang berada di Indonesia di 

Amerika Serikat. Mereka menemukan bahwa hasil audit atas PT Indosat Tbk 

dalam hal persewaan lebih dari empat ribu tower selular tidak didasari data yang 

akurat dan bukti-bukti yang tidak memadai. Akibatnya, PCAOB mengenakan 

denda sebesar US$1 juta kepada KAP afiliasi EY dan mitranya serta dua auditor 

dikenakan sanksi. Hal tersebut terjadi karena KAP yang berafiliasi dengan EY 
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dinilai gagal dalam melakukan audit. Direktur PCAOB Caludius B. Modesti 

menyatakan bahwa afiliasi KAP EY terlalu terburu-buru untuk melakukan 

penugasan audit dan telah melalaikan tugas untuk menyediakan bukti-bukti yang 

memadai dalam pemeriksaan dan hal tersebut merupakan suatu pelanggaran kode 

etik yang berlaku umum. Dari kegagalan audit tersebut, terbukti bahwa angka 

yang ada di laporan keuangan PT Indosat Tbk sangat tidak relevan dengan fakta 

yang ada dilapangan terutama pada angka laba, kewajiban dan aset perusahaan 

(Tempo.co, 2017).  

 Fenomena kasus akuntansi yang telah dijelaskan mengambarkan 

rendahnya tingkat kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya. Hal tersebut 

tercermin dari KAP Arthur Endersen dan KAP Purwantono, Suherman, dan Suteja 

yang merupakan afiliasi dari Ernst & Young tidak mematuhi kode etik profesi dan 

tidak menjalankan prosedur audit yang sebenarnya. Dampak buruk atas terjadinya 

fenomena akuntansi, yang mencerminkan rendahnya tingkat kinerja auditor dapat 

merugikan berbagai pihak yang menaruh kepentingan pada laporan keuangan 

tersebut, seperti hilangnya kepercayaan publik dan stakeholders, serta 

menurunnya reputasi auditor dan Kantor Akuntan Publik tempat ia bekerja. 

Mulyadi (2009) menyatakan bahwa profesi seorang akuntan publik 

merupakan profesi kepercayaan masyarakat karena dalam menjalankan 

pekerjaannya, masyarakat berharap bahwa akuntan publik memiliki penilaian 

yang bebas dan tidak memihak atas laporan keuangan yang disajikan oleh pihak 

manajemen. Seorang auditor memiliki tanggung jawab atas keandalan laporan 

keuangan perusahaan, maka dari itu dalam melaksanakan penugasan audit, auditor 
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berpedoman kepada Standar Audit yang berlaku umum ditetapkan oleh IAPI . 

Standar Audit tersebut yakni terdiri dari standar umum, standar pekerjaan 

lapangan dan standar pelaporan. Didalam standar umum, auditor diharuskan 

memiliki keahlian dan tingkat pengetahuan serta pelatihan teknis yang cukup 

untuk melakukan prosedur audit, standar umum mencerminkan bagaimana 

kualitas seorang auditor. Lalu, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan 

mengatur tentang bagaimana auditor mengumpulkan data dan bukti-bukti yang 

ada dilapangan selama melakukan prosedur audit serta penyusunan laporan 

auditor independen atas pemeriksaan dan penelusuran yang telah dilakukan 

termasuk pengungkapan informatif (Savitri & Dwirandra, 2018). Namun, dalam 

melaksanakan tugasnya, auditor tidak hanya wajib mematuhi Standar Audit tetapi 

juga wajib mematuhi Kode Etik Profesi Akuntan Publik yang mengatur hubungan 

akuntan publik dengan masyarakat maupun sesama profesi (Arman S, 2018). 

 Fenomena akuntansi yang terjadi diluar negeri maupun di Indonesia telah 

membuktikan bahwa rendahnya kualitas kinerja auditor dan hal tersebut tentunya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal. Berdasarkan fenomena 

atau kasus yang terjadi diperlukannya sikap profesionalisme dan independensi 

didalam diri seorang auditor untuk meningkatkan kualitas dan mutu audit. Jika 

seorang auditor telah melakukan tugas serta fungsinya secara baik dan benar, 

maka dapat dikatakan auditor tersebut memiliki jiwa profesionalisme (Kusnadi & 

Suputra, 2015). Kesungguhan dan kecermatan dalam melaksanakan tugas-

tugasnya merupakan kewajiban dari auditor yang profesional sehingga tidak 

merugikan kegiatan perusahaan dan timbulnya reputasi negatif terhadap KAP 
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dimana auditor tersebut bernaung. 

 Sikap yang menggambarkan auditor untuk tidak memihak kepada pihak 

manapun disebut sebagai independensi. Independensi diduga merupakan salah 

satu faktor internal yang ada didalam diri auditor untuk menentukan seberapa baik 

kinerjanya. Fenomena manipulasi akuntansi yang telah terjadi memberi 

pandangan bahwa masih terdapat auditor yang melaksanakan tugas dan 

wewenangnya dalam mengaudit perusahaan dapat diajak bekerjasama untuk 

mewujudkan kepentingan sebagian pihak saja dan merugikan pihak lain yang juga 

membutuhkan informasi atas kebenaran laporan keuangan. Seorang auditor sudah 

seharusnya dapat bertindak tegas dan mementingkan sikap mental yang 

independen untuk tidak terpengaruh pada pihak manapun karena mengedepankan 

kepercayaan publik merupakan hal yang jauh lebih penting (Winarna, 2005). 

 Faktor internal selanjutnya yang diduga dapat mempengaruhi kinerja 

auditor merupakan pemahaman auditor terhadap good governance. Pengetahuan 

serta pemahaman atas good governance dipercayai dapat meningkatkan 

kepercayaan pemegang saham dan masyarakat terhadap perusahaan dan tentunya 

hal itu dapat mendorong kinerja perusahaan (Trisnaningsih 2007). Munculnya 

good governance awalnya terjadi di Inggris maupun Amerika Serikat pada tahun 

1980-an yang dimana pada saat itu terjadi banyaknya skandal yang terjadi di 

perusahaan-perusahaan besar seperti memanipulasi laporan keuangan (Prihanto, 

2018). Sebuah sistem yang mengatur hubungan antara perusahaan dan pemegang 

saham dan non-pemegang saham dalam hal pertanggungjawaban atau 

akuntabilitas perusahaan disebut good governance (Solomon & Aris, 2005). 
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Dengan adanya pemahaman terhadap good governance, dimaksudkan untuk 

auditor menjunjung tinggi integritas dan bersikap independen, tidak memihak 

salah satu pihak dalam membuat opini terhadap laporan keuangan. Pemahaman 

auditor akan good governance akan meningkatkan kinerja nya karena akan 

mempengaruhi perilakunya dalam melaksanakan pekerjaannya dengan orientasi 

hasil yang baik.  

 Penelitian ini akan menambahkan variabel yakni time budget pressure 

karena penggunaan variable time budget pressure sebagai pemoderasi dari 

pengaruh profesionalisme, independensi dan pemahaman atas good governance 

terhadap kinerja auditor belum pernah dilakukan sebelumnya. Time budget 

pressure diduga merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

kinerja auditor. Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya, masih terdapat gap 

penelitian yang menandakan bahwa kemungkinan ada faktor lain yang secara 

langsung mempengaruhi variabel independen terhadap kinerja auditor. Time 

budget pressure sebagai variable moderasi diduga dapat memperkuat atau 

memperlemah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor 

yaitu profesionalisme, independensi dan pemahaman atas good governance. 

 Jika dalam menjalankan prosedur audit untuk menyelesaikan pengauditan 

seorang auditor dibebani oleh tekanan anggaran waktu (time budget pressure), 

besar kemungkinan bahwa auditor tidak akan dapat memaksimalkan kinerjanya 

karena ketidaksesuaian antara waktu yang tersedia dengan waktu yang diperlukan 

auditor untuk menyelesaikan audit. Sehingga, kemungkinan yang dapat terjadi 

auditor akan mengkompensasikan kerja dengan cepat dan hanya melakukan tugas 
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yang dianggap penting yang pada akhirnya akan menghasilkan kinerja yang tidak 

efektif. Ketidaksesuaian tersebut juga akan mengakibatkan penyimpangan atas 

prosedur audit dan mendorong auditor untuk melakukan penyalahgunaan yang 

akan berdampak negatif terhadap kinerjanya (Cook and Kelley (1988) dalam Devi 

and Suaryana, 2016). Hal tersebut semakin diyakini terjadi karena pada umumnya 

audit yang diselesaikan dalam batasan anggaran waktu yang telah ditetapkan akan 

membawa keuntungan bagi auditor karena bukan hanya tentang reputasi mereka 

di KAP tetapi juga akan menimbulkan laba dari suatu perikatan (Devi & 

Suaryana, 2016). 

 Selain itu, auditor yang bekerja dibawah tekanan anggaran waktu (time 

budget pressure) cenderung akan terbebani dalam menyelesaikan proses audit 

karena auditor dituntut untuk menyelesaikan tugasnya dengan memaksimalkan 

efisiensi waktu dan biaya. Maka dari itu, auditor yang menyelesaikan tugasnya 

dibawah time budget pressure diduga akan mengaudit laporan keuangan 

perusahaan tidak sesuai prosedur seperti melakukan disfungsional audit karena 

menginginkan pekerjaannya lebih cepat selesai sehingga sering kali mengabaikan 

beberapa prosedur audit. Hal tersebut mengambarkan kinerja auditor yang buruk 

dan berpengaruh terhadap opini audit yang akan dikeluarkan atas laporan 

keuangan perusahaan (Cook and Kelly, 1991 dalam Suprapta and Setiawan, 

2017). Atas hal tersebut dapat dikatakan bahwa adanya keraguan akan 

diterapkannya sikap profesionalisme dalam perikatan audit. 

 Tekanan anggaran waktu mendorong auditor untuk lebih mudah menerima 

penjelasan dari klien terkait temuan-temuan sehingga temuan tersebut tidak 
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disesuaikan dengan kriteria yang seharusnya. Atas hal tersebut, dapat dikatakan 

bahwa independensi seorang auditor diragukan dalam melaksanakan perikatan 

audit (DeZoort and Lord, 1997 dalam Lopez dan Peters, 2012 (Suprapta & 

Setiawan, 2017). Dengan menerapkan sikap yang independen maka kinerja 

auditor juga akan meningkat dan menghasilkan audit yang berkualitas. Selain itu, 

opini audit atas laporan keuangan perusahaan yang dikeluarkan dengan tidak 

berdasarkan prosedur audit yang seharusnya menyebabkan keraguan atas 

kebenaran opini tersebut. Adanya tekanan anggaran waktu (time budget 

pressusre) yang dibebankan kepada auditor juga berdampak pada pengaplikasian 

pemahaman atas good governance dalam proses audit karena keharusan auditor 

untuk mengefisienkan biaya dan waktu mengakibatkan auditor cenderung hanya 

mempertimbangkan kepentingan satu pihak semata.  

Permasalahan inilah yang membuat peneliti ingin menambahkan time 

budget pressure sebagai variabel moderasi dan menguji secara empiris bagaimana 

pengaruhnya terhadap kinerja auditor. Dalam praktiknya, adanya time budget 

pressure dapat menimbulkan dampak yang buruk bagi kinerja auditor karena 

dengan adanya tekanan anggaran waktu terkadang auditor akan menyikapinya 

dengan melakukan disfungsional audit yang menyebabkan kinerja auditor 

menurun karena melanggar standar audit dan prinsip akuntan publik. Namun 

sebaliknya, adanya tekanan anggaran waktu terkadang juga menimbulkan 

motivasi tersendiri bagi auditor untuk menyelesaikan pekerjaannya secara efektif 

dan efisien dengan melaksanakan audit secara fungsional sesuai prosedur, 

sehingga pelaksanaan perikatan audit akan lebih terorganisir. Maka dari itu, masih 
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terdapat hasil penelitian yang belum pasti mengenai dampak time budget pressure 

secara langsung yang akan mempengaruhi profesionalisme, independensi dan 

pemahaman atas good governance sebagai kinerja auditor. 

 Penelitian ini merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh (Alfianto & 

Suryandari, 2015) yang juga menggunakan variabel independen yaitu 

profesionalisme dan variabel dependen kinerja auditor. Hasil penelitian terdahulu 

oleh Sandy Alfianto berpengaruh positif terhadap kinerja auditor yang berarti 

semakin professional seorang auditor maka kinerja nya juga akan semakin 

meningkat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nugraha & I Wayan 

Ramantha (2015). Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan terhadap penelitian 

Sumirat (2006). 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putu, Candra, Pande, & Putra 

(2019) menggunakan variabel independen yaitu independensi terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja auditor menyatakan independensi seorang auditor 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti sikap independen yang 

dimiliki seorang auditor menentukan baik atau buruknya kinerja auditor. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus 

Widya Kirana & Suprasto (2019) tetapi hasil penelitian Savitri & Dwirandra 

(2018) menyatakan bahwa independensi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

auditor. 

 Selanjutnya, penelitian yang akan peneliti lakukan merujuk kepada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ristina Sitio & Indah Anisykurillah 
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(2014) yang menggunakan variabel independen yaitu good governance terhadap 

kinerja auditor. Hasil dari penelitian ini adalah pemahaman terhadap good 

governance secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Ida Bagus Widya Kirana & Suprasto (2019). 

Akan tetapi berlawanan dengan hasil penelitian Trisnaningsih (2007) dan 

Ramadhan & Kusumawati (2018). 

 Peneliti menambahkan time budget pressure karena merujuk kepada 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratna & Ketut (2016) yang juga 

menggunakan time budget pressure sebagai variable pemoderasi didalam 

penelitiannya yang berjudul Konflik Peran, Ketidakjelasan Peran, dan Kelebihan 

Peran Terhadap Kinerja Auditor Dengan Tekanan Waktu Sebagai Pemoderasi. 

Didalam penelitiannya, Ia mengatakan bahwa merujuk kepada penelitian yang 

dilakukan Donelly (2003) bahwa sebesar 89 persen auditor Big 6 di Singapura 

akan melakukan satu atau lebih tindakan yang tidak sesuai dengan prosedur audit 

jika bekerja dibawah tekanan anggaran waktu. Hal tersebut membuat kinerja 

auditor menurun dan berdampak negatif terhadap kualitas audit yang dikeluarkan 

menjadi tidak relevan. Atas hal itulah peneliti ingin mengetahui bagaimana 

dampak time budget pressure terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja auditor khususnya auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 

Sumbagsel. 

 Pemilihan variabel independen dan sampel dalam penelitian ini juga 

berbeda dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. Apabila 

penelitian sebelumnya menggunakan berbagai macam variabel independen yang 



13 

 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor seperti gaya 

kepemimpinan, time budget pressure, budaya organisasi dan masih banyak lagi, 

penelitian ini memilih tiga variabel yaitu profesionalisme, independensi dan 

pemahaman good governance yang masih ditemukan inconsistency 

(ketidakkonsistenan) hasil penelitian dalam mempengaruhi kinerja auditor. 

Pembaharuan selanjutnya yang dilakukan oleh penelitian ini adalah 

perbedaan sampel penelitian. Jika penelitian sebelumnya menggunakan sampel 

auditor KAP yang berada di kota Denpasar, Semarang dan Surabaya serta 

beberapa penelitian terdahulu melakukan penelitian pada auditor yang bekerja di 

instansi pemerintahan, penelitian ini akan memilih sampel auditor independen 

yang bekerja di KAP wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel). Pemilihan 

area Sumbagsel karena di Sumbagsel terdapat banyak KAP yang beroperasi di 

beberapa kota wilayah Sumbagsel seperti Palembang, Bandar Lampung, Jambi 

dan Bengkulu. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme, Independensi dan 

Pemahaman Atas Good Governance Terhadap Kinerja Auditor Dengan Time 

Budget Pressure Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Empiris Pada Auditor 

Kantor Akuntan Publik di Sumbagsel)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor di Kantor 

Akuntan Publik Sumbagsel ? 

2. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kinerja auditor di Kantor 

Akuntan Publik Sumbagsel ? 

3. Bagaimana pengaruh pemahaman atas good governance terhadap kinerja 

auditor di Kantor Akuntan Publik Sumbagsel ? 

4. Bagaimana pengaruh time budget pressure terhadap kinera auditor di 

Kantor Akuntan Publik Sumbagsel? 

5. Bagaimana time budget pressure memoderasi pengaruh profesionalisme 

terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik Sumbagsel ? 

6. Bagaimana time budget pressure memoderasi pengaruh independensi 

terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik Sumbagsel ? 

7. Bagaimana time budget pressure memoderasi pengaruh pemahaman atas 

good governance terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik 

Sumbagsel ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menguji secara empiris fenomena pengaruh profesionalisme terhadap kinerja 

auditor. 

2. Menguji secara empiris fenomena pengaruh independensi terhadap kinerja 

auditor. 

3. Menguji secara empiris fenomena pengaruh pemahaman atas good 

governance terhadap kinerja auditor. 
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4. Menguji secara empiris fenomena pengaruh time budget pressure terhadap 

kinerja auditor. 

5. Menguji secara empiris fenomena time budget pressure memoderasi 

pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor. 

6. Menguji secara empiris fenomena time budget pressure memoderasi 

pengaruh independensi terhadap kinerja auditor. 

7. Menguji secara empiris fenomena time budget pressure memoderasi 

pengaruh pemahaman atas good governance terhadap kinerja auditor. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang fenomena 

dan kasus-kasus akuntansi yang telah dibahas khususnya di bidang 

pengauditan.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya mengenai faktor internal maupun faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kinerja auditor secara langsung dan diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk pengembangan teori bagi peneliti selanjutnya.  

Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti dan Pembaca 

Memperluas pengetahuan dan gambaran praktik pada Kantor Akuntan Publik 
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di Sumbagsel terhadap kinerja auditor dari pengaruh Profesionalisme, 

Independensi dan Pemahaman atas Good Governance dengan Time Budget 

Pressure sebagai pemoderasi yang dapat secara langsung memperkuat atau 

memperlemah pengaruh variabel independen terhadap kinerja auditor yang akan 

menentukan kewajaran atas laporan keuangan perusahaan. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya penelitian ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dan 

dapat menjadi gambaran untuk menghadapi persoalan dan masalah yang akan 

dihadapi di dunia pekerjaan khususnya di Kantor Akuntan Publik. Penelitian ini 

juga dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor serta memberikan tambahan 

pengetahuan ilmu akuntansi khususnya pengauditan. 
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